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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dalam bab penutup ini, peneliti memberikan sebuah 

kesimpulan mengenai gambaran jawaban atas masalah yang 

telah diteliti terkait dengan skripsi yang diajukan yaitu “Upaya 

Bimbingan Orang Tua Tunggal Dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Pada Anak Usia Dini di Desa Loram 

Wetan Kudus”. Kesimpulan ini sendiri berlandaskan ulasan 

yang sudah diutarakan di bab sebelumnya, kesimpulan tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

1. Akhlak anak usia dini di Desa Loram Wetan dengan orang 

tua tunggal  sebagai pendidik memberi dorongan pada anak 

agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Kondisi dimana 

seorang anak yang ditingal salah satu orang tuanya, entah 

disebabkan karena cerai mati atau cerai hidup, dan tingkat 

pendidikan orang tua yang cukup rendah bukan hal satu-

satunya yang menyebabkan terjadinya akhlak anak yang 

tidak baik, sebab orang-orang yang berada disekitarnya 

juga berpengaruh terhadap pembentukan akhlak anak, 

selain itu mulai ada perubahan pada anak usia dini yang 

mulai dapat dikontrol dalam pemakaian gadget seperti 

game ataupun tiktok, dan juga anak mulai mempelajari 

dasar-dasar tentang agama islam,seperti mulai dikenalkan 

tata cara (unggah-ungguh) berbicara kepada orang tua, dan 

berdampak pada kepribadian, akhlak, dan juga 

keharmonisan dalam keluarga. 

2. Upaya orang tua tunggal dalam mewujudkan akhlakul 

karimah pada anak usia dini di Desa Loram Wetan , orang 

tua menggunakan metode kebiasaan, metode keteladanan, 

metode sanksi. Dengan menggunakan metode-metode 

tersebut orang tua membimbing dan mendidik anak usia 

dini. Meski disini status orang tua tunggal (single parent)  

dan orag tua harus bisa membagi antara pekerjaan dan 

rumah tetapi orang tua tetap sungguh-sungguh memberikan 

pendidikan pada anak. 

Orang tua memiliki kewajiban kepada anak dengan 

mewariskan sifat-sifat baik, dan membimbing anak sesuai 
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ajaran agama islam. Tidak hanya keluarga yang mempunyai 

peran membentuk akhlak pada anak, lingkungana juga 

sangat mempengaruhi. Oleh karena itu dalam pembentukan 

akhlak terhadap anak perlu didukug oleh segala pihak agar 

anak mudah terbentu akhlak nya yang baik (akhlakul 

karimah) 

3. Faktor pendukung bimbingan dalam membentuk akhlakul 

karimah pada anak usia dini di Desa Loram Wetan Kudus 

yaitu orang tua bekerja sama dengan linkungan sekitar dan 

juga keluarga terdekat, mulai melakukan pendekatan 

dengan anak lebih intensif baik di rumah maupun di luar 

rumah, sedangkan faktor penghambat bimbingan dalam 

membentuk akhlakul karimah pada anak usia dini yaitu 

orang tua tunggal kadang kesulitan berkomunikasi dengan 

anak karena sibuk bekerja, dan juga dalam penyampaian 

bahasa harus menyesuaikan bahasa anak, sebab anak usia 

dini susah mengerti bahasa orang dewasa, terlebih 

sebagaimana yang kita ketahui sekarang ini banyak sekali 

terjadi penyimpangan norma-norma agama maupun norma 

masyarakat. Jadi orang tua harus bisa menjaga hubungan 

baik dengan anak dan selalu menjalin kedekatan sehingga 

tidak menjadikan halangan-halangan orang tua untuk 

membentuk akhlakul karimah pada anak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diutarakan dari keputusan 

peneliti ini, lalu  

1. Bagi orang tua tunggal dalam memberikan bimbingan 

sudah cukup, akan tetapi alangkah baiknya orang tua juga 

dalam membimbing harus lebih sabar lagi dan selalu 

meluangkan waktu untuk anak agar anak tidak merasakan 

kesepian meskipun hanya memiliki orang tua satu. 

2. Bagi keluarga terdekat dan juga lingkungan sekitar  dalam 

membantu orang tua tunggal sudah cukup, untuk 

komunikasi dengan anak lebih sering lebih bagus, untuk 

membantu orang tua tunggal mewujudkan akhlakul 

karimah pada anak usia dini. 

 

 

 



74 
 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah dengan limpahan rahmat 

dan hidayah dari Allah SWT, sholawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Maka, dengan 

berkah itu peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini dan pembahasannya masih 

jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan kemampuan 

peneliti baik dari segi bahasa, penulisan, pengkajian, 

sistematika, pembahasan maupun analisis. Oleh karena itu, 

peneliti senantiasa mengharap kritik dan saran yang 

membangun, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua 

orang. Aamiin. 

 


